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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran CMP dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis materi integral pada siswa kelas XI IPA MA Pembangunan Lamongan Tahun Pelajaran 2017/2018. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus tersebut terdapat empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MA Pembangunan Lamongan Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 23 siswa. Data pada penelitian ini ada dua jenis, yakni data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan mencari nilai presentasinya. Adapun dari hasil analisis data setiap akhir siklus dapat dilihat dari: (1) Persentase ketuntasan tes akhir siklus I  pada kemampuan komunikasi matematis yaitu 26,09% dan kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu 34,78%. Pada siklus II, persentase ketuntasan kemampuan komunikasi matematis meningkat menjadi 73,91%  dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa juga meningkat menjadi 78,26%; (2) persentase keberhasilan kegiatan guru pada siklus I mencapai  dan meningkat pada siklus II menjadi ; (3) persentase keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I mencapai  dan meningkat pada siklus II menjadi ; (4) wawancara pada siklus I dari 6 siswa ada 3 siswa yang senang dengan model pembelajaran CMP dengan persentase 50% dan meningkat pada pada siklus II yaitu dari 6 siswa ada 5 siswa yang senang dengan model pembelajaran CMP dengan pesentase 83,3%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CMP dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis materi integral pada siswa kelas XI IPA MA Pembangunan Lamongan Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata-kata kunci: Model Pembelajaran CMP, kemampuan komunikasi matematis, kemampuan berpikir kreatif matematis.
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas pengetahuan dalam rangka membentuk nilai, sikap dan perilaku yang lebih baik. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan siswa diharapkan mampu mengasah kemampuan komunikasi dan berpikirnya. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat digunakan untuk mengasah kemampuan komunikasi dan berpikir siswa.
Depdiknas (dalam Hasratuddin, 2014:32-33) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah supaya peserta didik memiliki kemampuan: 1) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 2) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 3) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 4) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Dari tujuan di atas siswa diharapkan mempunyai kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis yang bagus atau tinggi.
Lestari & Yudhanegara (2015:83) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman. Sedangkan kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan menyelesaikan cara yang baru sebagai solusi alternatif  (Lestari & Yudhanegara, 2015:89).
Berdasarkan dengan kenyataan yang ada di MA Pembangunan Lamongan, kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis siswa masih tergolong rendah. Terbukti dari hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru matematika kelas XI IPA MA Pembangunan Lamongan dan dari rata-rata hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) mata pelajaran matematika semester genap Tahun Pelajaran 2017/2018  hanya mencapai 68,48 dari 23 siswa sehingga baru ada 13 siswa yang nilainya di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).
Untuk mengatasi permasalahan yang telah dijelaskan, maka perlu adanya cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis siswa. Salah satu cara yang bisa dilakukan yaitu dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:37) model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang diterapkan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat, akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis siswa, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan terkait materi pembelajaran dan dapat mencapai suatu keberhasilan belajar yang maksimal.
Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi berbagai permasalahan tersebut adalah model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP).  Lappan, et al. (dalam Mulyoko, 2014:15) mengatakan bahwa Connected Mathematics adalah suatu model pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa guna membangun pengetahuan matematikanya sendiri. Sedangkan Mathematics Project adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada pemberian tugas yang berkaitan dengan matematika. Jadi Connected Mathematics Project adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada pemberian tugas yang berhubungan dengan matematika.
Dalam penelitian ini, indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika, (2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan gambar, grafik, dan aljabar, (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa/simbol matematika, (3) menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. Sedangkan indikator kemampuan berpikir kreatif yang akan diukur adalah sebagai berikut. (1) kelancaran (Fluency), (2) keluwesan (Flexibility), (3) Keaslian (Originality), (4) elaborasi (Elaboration).

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Ibrohim, dkk (dalam Amin, 2011:2) penelitian tindakan kelas adalah penelitian reflektif yang bersiklus, yang dilakukan oleh guru dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran. setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), observasi (Obsevation), dan refleksi (Reflecting). Penelitian ini dilaksanakan di MA Pembangunan Lamongan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 23 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) tes, dilakukan untuk mengukur kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif siswa, (2) observasi, dilakukan dengan melakukan pengamatan dilapangan. Pengamatan dilakukan dengan cara mencatat aktivitas guru dan murid selama proses pembelajaran, (3) wawancara, dilakukan untuk menggali informasi dari mereka tentang kesulitan siswa dalam memecahkan soal tes kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif, (4) catatan lapangan, dilakukan untuk melengkapi data yang tidak ada dalam lembar observasi dan wawancara, sehingga data-data tersebut terdokumentasi secara teratur dan tidak ada yang terlewatkan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Soal tes, digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif siswa pada setiap akhir siklus, (2) lembar observasi digunakan untuk mencatat kejadian yang terjaadi pada saat pelaksanaan tindakan, lembar observasi tersebut untuk guru dan siswa, (3) pedoman wawancara, digunakan untuk melakukan wawancara guna memperoleh informasi tentang kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif siswa pada maateri integral, (4) lembar catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data selama kegiatan penelitian berlangsung dan bersifat penting yang belum tercantum pada lembar observasi.
Analisis data dilakukan setelah pemberian tindakan. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari: (1) analisis data kualitatif, pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016: 337) yang meliputi tiga tahap, yaitu Data reduction (reduksi data), Data display (display data) dan Conclusion drawing/verivication (kesimpulan/verivikasi), dimana data yang dianalisis adalah data hasil observasi kegiatan guru dan aktivitas siswa, dan data hasil wawancara respon siswa. (2) analisis data kuantitatif, dianalisis dengan menggunakan rumus presentase ketuntasan belajar dan nilai rata-rata kelas. Dimana data yang dianalisis adalah data hasil tes akhir siklus kemampuan Komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis siswa.


HASIL
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas siswa Siklus I
	No
	Deskripsi Aktivitas Siswa
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Pendahuluan
	16
	11
	12
	16
	13
	14

	2
	Kegiatan Inti
	36
	22
	23
	36
	24
	24

	3
	Penutup
	16
	12
	12
	16
	12
	13

	Total skor
	68
	45
	47
	68
	49
	51

	Persentase skor rata-rata
	100%
	66,18%
	69,12%
	100%
	72,06%
	75%

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	Cukup Baik
	Cukup Baik
	Sangat Baik
	Baik
	Baik



Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I
	No
	Deskripsi Kegiatan Guru
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Pendahuluan
	16
	12
	14
	16
	13
	16

	2
	Kegiatan Inti
	36
	23
	23
	36
	24
	26

	3
	Penutup
	16
	12
	13
	16
	14
	14

	Total skor
	68
	47
	50
	68
	51
	56

	Persentase skor rata-rata
	100%
	69,12%
	73,53%
	100%
	75%
	82,35%

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	Cukup Baik
	Baik
	Sangat Baik
	Baik
	Baik



Hasil Catatan Lapangan Siklus I
Hasil catatan lapangan yang dilakukan oleh pengamat I dan II dapat disimpulkan.
1) Siswa masih belum fokus dan siap untuk menerima pelajaran 
2) Banyak siswa yang masih pasif
3) Volume suara guru kurang keras
Hasil wawancara siklus I
Rangkuman hasil wawancara terhadap siswa pada kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis adalah sebagai berikut.
1) Subyek MAR mengatakan sangat senang dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP).
2) Subyek NFD dan NA mengatakan senang dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP).
3) Subyek AA dan AR mengatakan kurang senang dan subyek MS mengatakan tidak senang dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP).
Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa kurang senang dalam mengikuti pembelajaran CMP karena hanya 3 siswa yang merasa senang dan 3 siswa merasa tidak senang (siswa senang = 50%) dengan persentase . 

Tabel 3. Hasil Tes Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis Siklus I
	No.
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah

	1
	Jumlah siswa
	23

	2
	Jumlah nilai seluruh siswa
	1422

	3
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa
	61,83

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	6

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	17

	6
	Persentase ketuntasan (%)
	26,09%



Tabel 4. Hasil Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siklus I
	No.
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah

	1
	Jumlah siswa
	23

	2
	Jumlah nilai seluruh siswa
	1375

	3
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa
	59,78

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	8

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	15

	6
	Persentase ketuntasan (%)
	34,78%



Tabel 5. Refleksi Tindakan Siklus I
	No.
	Tindakan
	Pencapaian
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Tes akhir kemampuan komunikasi matematis siklus I
	
	70% siswa mendapat nilai tes akhir siklus 
	Tidak Tuntas

	2
	Tes akhir kemampuan berpikir kreatif matematis siklus I
	
	70% siswa mendapat nilai tes akhir siklus 
	Tidak Tuntas

	3
	Nilai rata-rata tes akhir kemampuan komunikasi matematis siklus I
	
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa mendapat 
	Tidak Tuntas

	4
	Nilai rata-rata tes akhir kemampuan berpikir kreatif matematis siklus I
	
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa mendapat 
	Tidak Tuntas

	5
	Observasi aktivitas guru
	
	Persentase aktivitas guru  80%
	Belum Memenuhi

	6
	Observasi aktivitas siswa
	
	Persentase aktivitas siswa  80%
	Belum Memenuhi

	7
	Wawancara
	
	Persentase siswa yang senang dengan model pembelajaran CMP 
	Belum Memenuhi


Berdasarkan tabel di atas disimpulkan bahwa tindakan-tindakan pada siklus I yang dilakukan oleh peneliti belum memenuhi kriteria keberhasilan.

Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas siswa Siklus II
	No
	Deskripsi Aktivitas Siswa
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Pendahuluan
	16
	14
	14
	16
	15
	16

	2
	Kegiatan Inti
	36
	29
	31
	36
	33
	33

	3
	Penutup
	16
	14
	14
	16
	14
	15

	Total skor
	68
	57
	59
	68
	62
	64

	Persentase skor rata-rata
	100%
	83,82%
	86,76%
	100%
	91,18%
	94,12%

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik



Tabel 7. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II
	No
	Deskripsi Kegiatan Guru
	Pertemuan Pertama
	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Pendahuluan
	16
	13
	14
	16
	15
	16

	2
	Kegiatan Inti
	36
	30
	32
	36
	33
	34

	3
	Penutup
	16
	13
	12
	16
	14
	15

	Total skor
	68
	56
	58
	68
	62
	65

	Persentase skor rata-rata
	100%
	82,35%
	85,29%
	100%
	91,18%
	95,59%

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik



Hasil Catatan Lapangan Siklus II
Hasil catatan lapangan yang dilakukan oleh pengamat I dan II dapat disimpulkan.
1) Siswa sangat antusias dan merespon instruksi dari guru, sudah banyak siswa yang aktif
2) Keadaan kelas sudah cukup kondusif
Hasil wawancara siklus I
Rangkuman hasil wawancara terhadap siswa pada kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis adalah sebagai berikut: pada wawancara tersebut MAR, NFD, NA, AA, dan AR mengatakan senang dengan penerapan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP), sedangkan MS mengatakan dia sedikit senang dengan penerapan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP). Dari hasil wawancara yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa siswa senang dalam mengikuti pembelajaran CMP karena ada 5 siswa yang merasa senang dan 1 siswa merasa tidak senang (siswa senang  > 50%) dengan persentase .

Tabel 8. Hasil Tes Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis Siklus II
	No.
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah

	1
	Jumlah siswa
	23

	2
	Jumlah nilai seluruh siswa
	1752

	3
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa
	76,17

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	17

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	6

	6
	Persentase ketuntasan
	73,91%



Tabel 9. Hasil Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siklus II
	No.
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah

	1
	Jumlah siswa
	23

	2
	Jumlah nilai seluruh siswa
	1790

	3
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa
	77,83

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	18

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	5

	6
	Persentase ketuntasan
	78,26%



Tabel 10: Refleksi Tindakan Siklus II
	No.
	Tindakan
	Pencapaian
	Kriteria
	Keterangan

	1
	Tes akhir kemampuan komunikasi matematis siklus II
	
	70% siswa mendapat nilai tes akhir siklus 
	Tuntas

	2
	Tes akhir kemampuan berpikir kreatif matematis siklus II
	
	70% siswa mendapat nilai tes akhir siklus 
	Tuntas

	3
	Nilai rata-rata tes akhir kemampuan komunikasi matematis siklus II
	
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa mendapat 
	Tuntas

	4
	Nilai rata-rata tes akhir kemampuan berpikir kreatif matematis siklus II
	
	Nilai rata-rata tes akhir siklus siswa mendapat 
	Tuntas

	5
	Observasi aktivitas guru
	
	Persentase aktivitas guru  80%
	Memenuhi

	6
	Observasi aktivitas siswa
	
	Persentase aktivitas siswa  80%
	Memenuhi

	7
	Wawancara
	
	Persentase siswa yang senang dengan model pembelajaran CMP 
	Memenuhi


Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan pada siklus II yang dilakukan oleh peneliti telah terpenuhi sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, sehingga tidak perlu lagi dilakukan tindakan selanjutnya.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh observer terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) mengalami peningkatan. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Senimbar (2015:781) bahwa model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Senimbar (2015:780) hasil observasi terhadap kegiatan guru dan aktivitas siswa mengalami peningkatan pada siklus II.  Sedangkan hasil yang diperoleh peneliti, observasi yang telah dilakukan oleh observer terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) mengalami peningkatan. Pada siklus I persentase aktivitas siswa mencapai  kemudian pada siklus II persentase aktivitas siswa meningkat mencapai , sehingga taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik, sedangkan dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh observer terhadap kegiatan guru selama kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) juga mengalami peningkatan. Pada siklus I persentase kegiatan guru mencapai , kemudian pada siklus II persentase kegiatan guru meningkat mencapai sehingga taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik. Kemudian dari hasil wawancara dengan beberapa perwakilan siswa, respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) diperoleh bahwa siswa merasa sangat senang dengan diterapkannya model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) dan mereka memberikan respon positif.
Pada hasil tes akhir siklus I kemampuan komunikasi matematis dari 23 siswa diperoleh data bahwa siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 6 siswa dengan persentase keberhasilan 26,09% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 siswa dengan nilai rata-rata kelas 61,83. Pada siklus II dari 23 siswa diperoleh data bahwa siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 17 siswa dan 6 siswa yang tidak tuntas belajarnya dengan nilai rata-rata kelas 76,17 sehingga dapat dikatakan bahwa 73,91% siswa telah tuntas dalam tes kemampuan komunikasi matematis, sedangkan hasil tes akhir siklus I kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dari 23 siswa diperoleh data siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 8 siswa dengan persentase keberhasilan 34,78% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 15 siswa dengan nilai rata-rata kelas 59,78. Pada siklus II dari 23 siswa diperoleh data siswa yang tuntas belajarnya sebanyak 18 siswa dan 5 siswa yang tidak tuntas belajarnya dengan nilai rata-rata kelas 77,83 sehingga dapat dikatakan bahwa 78,26% siswa telah tuntas dalam tes kemampuan berpikir kreatif matematis, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) dapat diterapkan pada pembelajaran matematika karena dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI IPA MA Pembangunan Lamongan Tahun Pelajaran 2017/2018.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI IPA MA Pembangunan Lamongan. Penelitian ini memperoleh simpulan yang ditinjau dari segi deskripsi proses dan segi deskripsi hasil. Adapun dari segi deskripsi proses berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP), sedangkan deskripsi hasil berkaitan dengan peningkatan kegiatan pembelajaran dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis materi integral pada siswa kelas XI IPA MA Pembangunan Lamongan.
Saran
Berdasarkan simpulan tersebut dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.
1) Bagi Guru
Bagi guru disarankan untuk selalu melatih dan mengembangkan kemampuan Komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam setiap pembelajaran matematika di kelas, salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP).

2) Bagi Siswa
Kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis siswa harus sering dilatih dan dikembangkan dalam setiap pembelajaran matematika, supaya kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kreatif matematis siswa dapat meningkat.
3) Bagi Sekolah
Disarankan untuk sekolah supaya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam memilih model pembelajaran matematika guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan dan meneliti model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) pada sekolah yang lain dan dengan materi pembelajaran matematika yang berbeda.
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